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Abstrak 

Latar belakang: Pangan merupakan kebutuhan pokok manusia yang paling utama, yang tidak dapat ditinggalkan 

dalam kehidupan sehari-hari.  Tuntutan dan perhatian terhadap kualitas pangan yang akan dikonsumsi 

masyarakat, dirasakan semakin lama semakin besar. Pangan yang baik harus bermutu, bergizi, aman dan halal.  

Tujuan: Kegiatan sosialisasi pangan aman dan halal untuk memberikan pengetahuan kepada siswa  akan 

pentingnya mengkonsumsi makanan yang aman dan halal. Metode: Sosialisasi ini dilakukan dengan cara 

memberikan pelatihan dalam bentuk ceramah kepada siswa  SMP dan SMK, masing-masing sebanyak 28 dan 23 

orang. Pelatihan siswa SMP dan SMK dipisah agar lebih fokus dalam menerima materi. Untuk mengetahui 

dampak pelatihan dilakukan pre-test dan post-test dengan menjawab soal yang telah disiapkan.  Hasil: dari nilai 

rata-rata pengetahuan tentang pangan aman dan halal sebelum dan setelah ceramah sebesar 5,61 dan 7,04 untuk 

siswa SMP, sedangkan pada siswa SMK sebesar 5,35 dan 7,04. Kesimpulan: Sosialisasi menunjukkan bahwa 

tingkat pengetahuan siswa meningkat secara signifikan. 

Kata kunci: halal, pangan aman, sosialisasi, siswa 

Abstract 

Background: Food is the most basic human need, which cannot be left behind in everyday life. Demands and 

attention to the quality of food that will be consumed by the community, are felt to be getting bigger and bigger. 

Good food must be of good quality, nutritious, safe and lawful. Objective: Safe and halal food socialization activity 

to provide knowledge to students about the importance of consuming safe and halal food. Method: This 

socialization was carried out by providing training in the form of lectures to SMP and SMK students, totaling 28 and 

23 students respectively. The training for SMP and SMK students is separated so that they are more focused on 

receiving the material. To find out the impact of the training, pre-test and post-test were carried out by answering 

the questions that had been prepared. Result: the average value of knowledge about safe and halal food before and 

after the lecture was 5.61 and 7.04 for junior high school students, while for vocational students it was 5.35 and 7.04. 

Conclusion: Socialization showed that the level of knowledge of students increased significantly. 

Keywords: halal, safe-food, socialization, students 

 
 

PENDAHULUAN 

Pangan merupakan kebutuhan pokok manusia yang 

paling utama, yang tidak dapat ditinggalkan dalam 

kehidupan sehari-hari.  Tanpa pangan yang cukup jumlah 

dan mutunya, manusia tidak dapat bertahan hidup serta 

tidak produktif dalam melakukan aktivitasnya. Semakin 

maju suatu bangsa, tuntutan dan perhatian terhadap 

pangan tidaklah hanya terhadap penyediaan secara 

kuantitas saja, tetapi juga penyediaan secara kualitas.  

Tuntutan dan perhatian terhadap kualitas pangan yang 

akan dikonsumsi masyarakat, dirasakan semakin lama 

semakin besar. Pangan yang baik harus bermutu, bergizi, 

aman dan tidak bertentangan dengan agama (halal), 

keyakinan dan budaya [1]. 

Penyelenggaraan pangan merupakan rangkaian kegiatan 

perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan dalam 

penyediaan, keterjangkauan, pemenuhan konsumsi 

pangan dan gizi, serta keamanan pangan dengan 

melibatkan peran serta masyarakat yang terkoordinasi 

dan terpadu [2].  Salah satu yang penting adalah 
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keberadaan kantin sehat di sekolah. Kantin sekolah 

penting dalam menyediakan makanan dan minuman yang 

aman dan sehat untuk para siswa. Keberadaan kantin 

sehat di sekolah juga menjadi perhatian pemerintah. 

Sejumlah peraturan diterbitkan guna melaksanakan 

program tersebut diantaranya Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 39/2008 tentang Pembinaan 

Kesiswaan [3]. Keberadaan kantin harus mengikuti 

prosedur tentang cara mengolah makanan dan menjaga 

kebersihannya. Makanan yang disediakan oleh kantin 

seharusnyalah bersih dan halal. Jenis-jenis makanan yang 

disediakan juga seharusnya dapat memenuhi kebutuhan 

berbagai zat gizi bagi para siswa [4]. 

Pengelola sekolah harus selalu mendorong terciptanya 

keberadaan kantin di sekolah yang menyediakan 

makanan sehat dan halal untuk siswa yang dilayani oleh 

petugas kantin. Pengelola sekolah juga perlu mengetahui 

fungsi kantin sekolah yang membantu pertumbuhan dan 

kesehatan siswa dengan cara menyediakan makanan yang 

sehat yakni yang bergizi dan aman untuk dikonsumsi. 

Selain itu juga harus mendorong siswa agar memilih 

makanan yang beragam, bergizi seimbang dan aman. 

Kantin juga menjadi media pembelajaran siswa tentang 

keamanan pangan, kesehatan, kebersihan, kejujuran, 

saling menghargai dan disiplin [3]. 

Jumlah lembaga pendidikan Muhammadiyah di Kota 

Semarang sebanyak 90 lembaga pendidikan dari PAUD 

hingga Perguruan Tinggi, yang kesemuanya tentu 

memiliki kantin sebagai penyedia kebutuhan makanan 

bagi siswa dan mahasiswanya. Salah satu yang menjadi 

target pengabdian ini adalah SMP dan SMK 

Mihammadiyah 1 Kota Semarang yang berada dalam satu 

kompleks.  Jumlah karyawan di kedua sekolah tersebut 

untuk SMP sebanyak 28 orang dan SMK sebanyak 35 

orang.  Jumlah siswa dari SMP dan SMK Muhammadiyah 

1 masing-masing 357.dan 383 orang [5]. Tujuan dari 

kegiatan sosialisasi ini untuk memberikan pengetahuan 

kepada para siswa akan pentingya mengkonsumsi 

makanan yang aman dan halal. 

METODE 

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan di Aula SMP dan SMK 

Muhammadiyah 1 Semarang dengan metode ceramah, 

yang diberikan oleh narasumber sebanyak empat orang 

dengan materi ceramah meliputi Sanitasi dan Bahaya 

Mikroba, Bahan Tambahan Pangan (BTP), Program 

Kantin Halal, dan Pangan Aman dan Halal.  Jumlah siswa 

yang dilibatkan dalam sosialisasi ini siswa SMP dan SMK 

sebanyak 28 dan 23 orang. Sebelum dan setelah ceramah 

dilakukan test dengan memberikan soal untuk 

mengetahui tingkat pemahaman siswa tentang pangan 

aman dan halal. Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat 

(PKM) melibatkan tim dosen dari Prodi Teknologi 

Pangan beserta empat mahasiswa. 

Kuesioner berisi pertanyaan dengan jawaban pilihan 

ganda (multiple choise) berupa pengetahuan umum 

mengenai keamanan pangan dan halal haram makanan. 

Jawaban yang benar menggambarkan tingkat 

pengetahuan yang baik. Data yang diperoleh melalui nilai 

jawaban terhadap soal yang diberikan pada sebelum dan 

setelah ceramah ditabulasi, kemudian dirata-rata. Untuk 

melihat perbedaan antara nilai sebelum dan setelah 

ceramah dilakukan uji tanda (Sign Test). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kedua sekolah yang menjadi target kegiatan memiliki 

kantin masing-masing, SMP dengan satu kantin dua 

orang karyawan, sedangkan SMK dengan tiga buah 

kantin dengan 6 karyawan. Kondisi bangunan kantin 

sederhana berada di samping gedung sekolah, dengan 

peralatan dapur, meja dan kursi yang juga sederhana. 

Makanan yang dijual berupa nasi rames, nasi goreng, 

cemilan ringan, mendoan, bakwan, tahu dan pisang 

goreng. Selain itu juga menjual minuman panas dan 

dingin, seperti es teh, teh hangat dan serbuk minuman 

instan.  Kondisi sanitasi dan higiene tampak masih 

kurang memadai. Kebersihan lantai masih kurang dan 

meja terbuat dari kayu  yang dilapisi oleh MMT/spanduk 

bekas. 

Kantin sekolah memang menjadi salah satu prasarana 

penting yang wajib dimiliki sekolah sesuai dengan 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 

Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 

Kantin sekolah perlu memperhatikan aspek sanitasi dan 

menyediakan makanan yang sehat dan bergizi agar dapat 

menunjang keberhasilan program sekolah [6]. Dalam 

praktiknya belum semua sekolah memiliki kantin yang 

memenuhi syarat kesehatan. Beberapa sebab diantaranya 

kurangnya kesadaran dan komitmen sekolah, kurangnya 

pengetahuan dan keterampilan pengelola sekolah 

termasuk guru dalam menyampaikan pesan-pesan gizi 

dan kesehatan kepada siswa. Namun demikian, harus 

dipahami bahwa tersedianya pangan yang sehat dan 

aman untuk dikonsumsi para siswa di sekolah menjadi 

sangat penting [4]. 

Kedua sekolah saat ini sedang merencanakan program 

mengembangkan kantin sekolah yang representatif 

sebagai kantin sehat, walaupun saat ini jenis makanan 

yang tersedia di kantin sekolah belum memenuhi syarat 

makanan jajanan sehat. Perlu pengawasan penggunaan 

bahan tambahan makanan terlarang untuk setiap jenis 

makanan yang dijual di kantin sekolah termasuk aspek 

kehalalan pangan. Perlu pembelajaran berkesinambungan 

yang lebih menekankan pada peningkatan kemampuan 

kognitif dan psikomotorik siswa pada implementasi 

pembelajaran tentang makanan yang sehat dan halal.  

Penyediaan pangan yang aman dan halal beserta 

managemennya termasuk pengelolaan penyelenggaraan 
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kantin sekolah yang baik dari perencanaan hingga 

penyajian makanan, akan memunculkan sebuah standar 

baku yang jelas. Standar kerja yang telah dibakukan 

dapat dijadikan acuan kegiatan pekerjaan masing-masing 

pekerja agar dapat menjamin mutu layanannya.  Semua 

materi tersebut disampaikan dalam kegiatan sosialisasi 

(Gambar 1). 

 

Gambar 1. Sosialisasi pangan aman dan halal 

Kantin sekolah yang sehat harus memenuhi beberapa 

syarat seperti adanya persediaan air bersih yang cukup 

untuk mengolah makanan, mencuci tangan dan mencuci 

peralatan makan, mempunyai tempat penyimpanan 

bahan makanan dan peralatan makan yang bebas dari 

serangga dan hewan pengerat, adanya tempat khusus 

penyimpanan bahan bukan pangan (sabun cuci piring, 

cairan anti serangga) yang terpisah dari tempat 

penyimpanan bahan pangan,  tempat yang bersih dan 

tertutup untuk pengolahan dan persiapan penyajian 

makanan, kasir berada di tempat khusus dengan petugas 

khusus, mempunyai tempat pembuangan sampah padat, 

cair dan gas serta  jajanan kemasan yang dijual di kantin 

belum kadaluarsa dan sudah lolos sertifikasi BPOM [4].  

 
Gambar 2. Paparan materi oleh narasumber 

Sosialisasi pangan sehat, aman dan halal ini dilaksanakan 

terpisah antara siswa SMP dan SMK. Pengelompokan ini 

dilakukan dengan harapan serapan materi akan lebih 

maksimal karena kelompok kelas dalam rentang usia 

yang relative homogeny, sehingga akan meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran siswa untuk memilih pangan 

yang aman dan halal.   

Pengetahuan dan sikap memilih pangan yang aman, 

diantaranya aman secara kimia yaitu bebas dari bahan 

tambahan pangan yang terlarang juga residu logam berat 

dan residu pestisida. Keamanan  pangan secara fisik yaitu 

pangan yang tidak tercampur oleh kotoran fisik seperti 

kerikil, potongan kayu, atau isi staples. Aman secara 

biologi yaitu pangan yang tidak terkontaminasi oleh 

mikroba, baik mikroba pembusuk maupun mikroba 

pathogen yang menyebabkan sakit [7]. 

Terdapat peningkatan rerata skor pengetahuan antara 

sebelum dan sesudah sosialisasi, semula dari 5,61 menjadi 

7,04 untuk siswa SMP dan hasil yang sama juga pada 

siswa SMK. Hasil ini sejalan dengan kegiatan sosialisasi 

yang pernah dilakukan pada produsen makanan industri 

rumah tangga di Mijen Kota Semarang [8]. 

 

Gambar 3. Rerata pengetahuan pre-test dan post-test 

Penyuluhan keamanan dan kehalalan pangan sangat 

penting karena masih banyak siswa yang belum 

memahaminya. Dengan sosialisasi pangan aman dan halal 

akan menambah pengetahuan dan pemahaman tentang 

banyak hal termasuk bahan tambahan makanan yang 

dilarang karena dapat berdampak negatif bagi kesehatan. 

Para siswa juga menjadi tahu bagaimana melakukan 

pendeteksian bahan baku yang diberi bahan tambahan 

pangan berbahaya [1, 9]. 

Pangan yang tidak aman dapat menyebabkan keracunan 

yang sering terjadi dan menjadi isu global, tidak hanya di 

negara berkembang seperti Indonesia, bahkan negara 

maju sekalipun. Risiko keamanan pangan tidak bisa 

dihindari namun bias dikurangi dengan melakukan 

penanganan yang baik sejak dari kebun hingga ke meja 

konsumen. Selama tahun 2017 tercatat sebanyak 53 

kejadian luar biasa (KLB) keracunan pangan yang 

dilaporkan oleh 34 BB/BPOM di seluruh Indonesia. 

Laporan tersebut diperoleh dari Dinas Kesehatan 

Propinsi maupun Kabupaten/Kota di 34 Propinsi dengan 

jumlah orang yang terpapar sebanyak 5293 orang [10]. 
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Keberadaan bahan tambahan makanan pada makanan 

jajan anak sekolah tidak dapat dihindari bahkan 

seringkali mengandung jenis bahan berbahaya, cemaran 

mikroba atau bahan tambahan pangan yang kadarnya 

melebihi batas maksimum yang diijinkan. oleh karena itu 

perlu dilakukan pemahaman terhadap masyarakat 

dengan kerjasama yang bersinergi antara pemerintah 

selaku pengawas, asosiasi pelaku usaha/produsen, dan 

konsumen [11, 12].  Bahan tambahan makanan yang paling 

sering ditemukan umumnya dari jenis pengawet seperti 

boraks atau formalin [13]. 

Keberadaan kantin sekolah perlu mendapat perhatian 

untuk menjamin penyediaan pangan yang aman dan halal. 

Pengetahuan dan sikap dari penjaja dan penjamah 

makanan juga harus ditingkatkan seiring perubahan gaya 

hidup yang berdampak pada perubahan jenis pangan. 

Keberhasilan program kantin yang sehat dan halal 

tentunya mendukung dari Gerakan Masyarakat Hidup 

Sehat [14] yang selama ini selalu disosialisasikan dengan 

gencar oleh Dinas Kesehatan Kota Kota Semarang.  

GERMAS sebagai tindakan sistematis dan terencana, 

dilakukan secara bersama-sama oleh seluruh komponen 

bangsa dengan kesadaran, kemauan dan kemampuan 

berperilaku sehat untuk meningkatkan kualitas hidup. 

Saat ini, germas menjadi fokus pemerintah untuk 

mewujudkan Indonesia sehat [15]. Program kantin sehat 

selaras dengan program GERMAS yang berkomitmen 

melakukan penyadaran terhadap masyarakat atas 

pentingnya mengonsumsi makanan aman. GERMAS 

memiliki dua visi, yaitu visi ketahanan pangan (food 

security) dan keamanan pangan (food safety). Makanan 

tidak aman  akan berdampak negatif terhadap kesehatan 

dan kecerdasan generasi bangsa [16]. 

Program kantin aman dan halal perlu adanya suatu 

pelibatan pihak terkait, diantaranya lembaga pangan 

yang membantu meningkatkan pemahaman dan 

kepedulian masyarakat konsumen dan produsen 

terhadap pentingya keamanan dan kehalalan pangan.  

Lembaga riset seperti kampus dengan Tri Dharma 

Perguruan Tingginya, dapat terlibat dalam melakukan 

edukasi masyarakat dalam menyebarluaskan pentingnya 

keamanan dan kehalalan pangan. Sosialisasi dapat 

dilakukan dengan memberikan pesan-pesan kesehatan. 

Keberhasilan penyelenggaraan kantin sehat di sekolah 

membutuhkan edukasi menyeluruh bagi semua warga 

sekolah serta kegiatan pendampingan dan promosi 

tentang pentingnya kantin sehat dan halal di sekolah [17, 

18]. 

KESIMPULAN 

Sosialisasi dapat meningkatkan pengetahuan siswa 

sekolah dalam memahami pangan aman dan halal. 

Kegiatan berjalan lancar dengan antusiasme yang tinggi 

dari para peserta. 

REKOMENDASI 

Seyogyanya dilakukan penataan ulang kantin sekolah 

agar lebih hiegienis dengan sanitasi yang baik. Edukasi 

kepada pengelola kantin sekolah juga diperlukan disertai 

pendampingan hingga kantin benar-benar menjadi 

sumber penyedia pangan aman dan halal yang hiegienis 

bagi para siswa. 
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